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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kejenuhan 

kerja terhadap kinerja karyawan Universitas Komputer Indonesia. Total sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 152 responden. Pengukuran data yang dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert. Tekhnik analsisis yang digunakan adalah SEM 

mengunakan software Lisrel V.8. Hasil uji t menyatakan  nilai t hitung > t tabel (1,96), 

kecuali untuk variabel kejenuhan kerja nilai t hitung < t tabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban kerja  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan , 

sedangkan variabel kejenuhan kerja berpengaruh  signifikan dengan arah negative  

terhadap Kinerja . 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kejenuhan Kerja, Kinerja. 

 

 

 

 

 



 

Program Studi Magister Manajemen 
Fakultas Pascasarjana  
Universitas Komputer Indonesia                            2 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of workload and work saturation 

on the performance of Indonesian Computer University employees. The total sampling 

used in this study was 152 respondents. Data measurements were carried out using a 

Likert scale questionnaire. The analytical technique used is SEM using Lisrel V.8 

software. The results of the t test state the value of t count> t table (1.96), except for 

the variable work saturation value t count <t table. The results showed that the 

workload had a significant effect on employee performance, while the work saturation 

variable had a significant effect on negative direction on performance. 

 

Keywords: Workload, Job Saturation, Performance. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan suatu 

ukuran keberhasilan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya.  Kinerja 

pegawai dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti beban kerja,dan 

kejenuhan kerja. Dengan kinerja 

pegawai yang meningkat ini juga 

memberikan kontribusi bagi 

perusahaan. Setiap perusahaan 

berupaya untuk meningkatkan kinerja 

pegawainya agar tecapainya tujuan 

perusahaan. 

Salah satu upaya untuk 

meningkat kinerja pegawai yaitu 

memberikan beban kerja yang tidak 

berlebihan. “Beban kerja adalah 

Sejumlah kegiatan yang membutuhkan 

keahlian dan harus dikerjakan dalam 

jangka waktu tertentu dalam bentuk 

fisik maupun fsikis.” (Dhania dalam 

Putu Melati, 2015: 152). Banyaknya 

tugas yang diberikan kepada pegawai 

akan menyebabkan hasil yang kurang 

maksimal karena keterbatasan waktu 

dan keterampilan. Beban kerja yang 

tinggi akan menimbulkan stres dan 

menyebabkan kinerja pegawai 

menurun.  Menurut Agripa T.Sitepu, 

(2013:124) mendefenisikan beban kerja 

sebagai sekumpulan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh  

satu unit organisasi atau  pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Agripa juga berpendapat jika 

kemampuan pekerja lebih tinggi dari 

pada tuntutan pekerjaan, akan muncul 

perasaan bosan.Sebaliknya, jika 

kemampuan pekerjaan lebih rendah 

dari pada tuntutan pekerjaan, maka 

akan muncul kelelahan yang lebih.  

Kejenuhan kerja atau Burnout 

dikenal secara luas dalam dunia kerja 

dan secara khusus nampak pada profesi 

bidang pelayanan. “Burnout 

merupakan suatu keadaan psikologis 

yang mungkin dialami oleh seorang 

pekerja yang berpengalaman setelah 

bekerja untuk suatu periode tertentu.” 

(Togia 2015). Berdasarkan pengertian 

yagn telah dikemukakan oleh para ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

kejenuhan kerja atau burnout adalah 

keadaan yang mencerminkan reaksi 

emosional yang tengah dirasakan 

seorang karyawan, dimana dapat 

ditandai dengan kelelahan fisik, mental 

dan emosional, serta rendahnya 

penghargaan terhadap diri sendiri yang 

menyebabkan seorang karyawan 

terganggu dan terjadi penurunan 

pencapaian prestasi pribadi. Burnout 

dianggap sebagai suatu proses yang 

digunakan untuk menunjukan kondisi 

mal-adjustment dalam menghadapi 

stress kerja yang dialami oleh pekerja 

dalam bidang pelayanan. Burnout 

sendiri menekankan terjadinya suatu 

perubahan motivasi dan hilangnya 

semangat yang dialami karyawan 

berkaitan dengan kekecewaan terhadap 

situasi pekerjaan.  
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KAJIAN PUSTAKA 

1.Beban Kerja 

Beban kerja adalah Suatu 

kondisi dari pekerjaan dengan uraian 

tugasnya yang harus diselesaikan pada 

batas waktu tertentu Tarwaka 

(2011:106) dalam Kevin  F, 2016:109). 

Menurut Koesomowidjojo, Suci 

R.Ma’rih (2017:22) beban kerja 

kuantitatif akan menunjukan adanya 

jumlah pekerjaan besar yang harus 

dilaksanakan seperti jam kerja yang 

cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup 

besar, atau berupa besarnya tanggung 

jawab yang besar atas pekerjaan yang 

diampunya.  

Faktor yang Mempengaruhi Beban 

Kerja; 

Beban kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, 

yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Menurut Aminah 

Soleman (dalam Arika, 2011:85), 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi beban kerja adalah 

sebagai berikut  : 

 

1.Faktor Internal, adalah factor yang 

berasal dari dalam tubuh akibat dari 

reaksi beban kerja eksternal yang 

berpotensi sebagai strwssor, 

meliputi factor somatic (Jenis 

kelamin, umur, ukuran tubuh, status 

gizi, kondisi kesehatan dan 

sebagainya).  

2.Faktor Eksternal yaitu factor yang 

berasal dari luar tubuh pekerja, 

seperti :  

- Tugas (Task) meliputi tugas seperti 

fisik : Stasiun kerja, tata ruang 

tempat kerja, kondisi ruang kerja, 

sikap kerja, beban yang diangkat. 

Sedangkan tugas yang bersifat 

mental meliputi : tanggung jawab, 

Komplektisitas pekerjaan, emosi 

pekerjaan. 

- Organisasi kerja. Meliputi: lamanya 

waktu kerja, waktu istirahat, sift 

kerja, system kerja. 

- Lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

ini dapat memberikan beban 

tambahan yang meliputi lingkungan 

beban kerja fisik, lingkungan 

kimiawi, lingkungan kerja biologis, 

dan lingkungan kerja psikologis.  

 

2. Kejenuhan Kerja 

 

Berikut ini adalah beberapa 

pengertian tentang Kejenuhan Kerja 

yang dikemukakan para ahli, yang 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Maslach (dalam John M 

Ivansevich, Robert Konopaske dan 

Michael T. Matteson, 2010) 

menjelaskan mengenai definisi burnout 

secara oprasional. “Burnout is a 

syndrome of emotional exhaustion, 

depersonalization, and reduced 

personal accomplishment that occur 

among individuals who do people work 

of some kind”, yang berdasarkan 

definisi tersebut maka dapat ditentukan 

kapan seseorang telah mengalami 

burnout, dengan meneliti gejala-gejala 
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kekeringan emosional, adanya 

dipersonalisasi dan penurunan rasa 

keberhasilan dalam melakukan tugas 

sehari-hari. 

Burnout dikenal secara luas 

dalam dunia kerja dan secara khusus 

nampak pada profesi bidang pelayanan 

(Togia, 2005). Burnout merupakan 

suatu keadaan psikologis yang 

mungkin dialami oleh seorang pekerja 

yang berpengalaman setelah bekerja 

untuk suatu periode waktu tertentu. 

Faktor yang Mempengaruhi 
Kejenuhan: 

Kejenuhan Kerja biasanya 

terjadi karena adanya ketidaksesuaian 

antara pekerjaan dengan pekerja. 

Ketika adanya perbedaan yang sangat 

besar antara individu yang bekerja 

dengan pekerjaannya akan 

mempengaruhi performasi kerja. Leiter 

dan Maslach (dalam Nikki Rasuna, 

2011) membagi beberapa faktor yang 

mempengaruhi munculnya burnout, 

yang diantaranya adalah sebagai 

berikut :  

 

1. Work Overloaded 

2. Lock of Work Control 

3. Rewarded of Work 

4. Breakdown in Community 

5. Treated Fairly 

6. Dealing With Conflit Values 

 

3. Kinerja 

.  

Menurut Harsuko (2011), kinerja 

adalah sejauh mana seseorang telah 

memainkan baginya dalam 

melaksanakan strategi organisasi, baik 

dalam mencapai sasaran khusus yang 

berhubungan dengan peran perorangan  

atau dengan memperlihatkan 

kompetensi yang dinyatakan relevan 

bagi organisasi. Kinerja adalah suatu 

konsep yang multi dimensional 

mencakup tiga aspek yaitu : sikap 

(attitude), kemampuan (ability), dan 

prestasi (accomplishment). 

 Rivai dan Sagala (2009) 

menyatakan bahwa kinerja perilaku 

yang nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan 

perannya dalam organisasi. Sedangkan 

menurut Milkovich dan Boudreau 

(1997) menyatakan bahwa kinerja 

adalah tingkat dimana pegawai 

melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan. 

 
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

1) Faktor Kemampuan 

2) Faktor Motivasi  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

       Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling 

dengan 152 responden. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi (Sugiyono, 2009:124).  

Penelitian  populasi yang digunakan 

adalah karyawan tetap Universitas  
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Komputer Indonesia sebanyak 152 

responden. 

 

Teknis Analisa Data 

Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program  

statistick untuk SEM (Stuctural 

Equalling Model) dengan Lisrel V.8 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan metode 

Split-Half Method (Spearman-Brown 

Correlation). Jika nilai Split-Half 

Method (Spearman-Brown 

Correlation)> 0,7, maka instrument 

tersebut dikatakan reliabel. Demikian 

bila sebaliknya, jika < 0,7 dikatakan 

tidak reliabel. 

 

Uji Validitas  

Nilai validitas pada dasarnya 

adalah nilai korelasi. Oleh karena itu, 

untuk menguji validitas dilakukan 

dengan teknik korelasi item total yang 

merupakan dasar dari korelasi pearson. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1 

UJI  Reliabilitas 

Variabel 

Laten 

Variabel 

manifest 
λ CR VE λ2 e 

Beban 

XI.1 0,74 

0,803 0,506 

0,548 0,452 

XI.2 0,75 0,563 0,438 

XI.3 0,70 0,490 0,510 

XI.4 0,65 0,423 0,578 

Kejenuhan 

X2.1 0,75 

0,798 0,570 

0,563 0,438 

X3.2 0,70 0,490 0,510 

X2.4 0,81 0,656 0,344 

Kinerja 
Y1 0,79 

0,739 0,586 
0,624 0,376 

Y2 0,74 0,548 0,452 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan reliabiltias 

dapat dilihat pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa uji reliabilitas 

untuk variabel Beban Kerja (X1), 

Kejenuhan (X2), dan Kinerja (Y). 

menghasilkan nilai baik. Dapat dilihat 

bahwa nilai Construct Reliability (CR)-

nya ≥ 0,70 dan nilai Variance Extract 

(VE)-nya ≥ 0,50 untuk masing-masing 

variabel, sehingga disimpulkan bahwa 

Beban Kerja (X1), Kejenuhan (X2), 

dan Kinerja (Y) adalah reliabel. 
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Tabel 2 

UJI  Validitas 

 

Pertanyaan r hitung 

Titik 

kritis 

Kesimpulan 

x1.1 0,874 0,158 Valid 

x1.2 0,936 0,158 Valid 

x1.3 0,881 0,158 Valid 

x1.4 0,743 0,158 Valid 

x1.5 0,904 0,158 Valid 

x1.6 0,915 0,158 Valid 

x1.7 0,887 0,158 Valid 

x1.8 0,871 0,158 Valid 

x1.9 0,734 0,158 Valid 

x1.10 0,730 0,158 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 

 

Berdasarkan table daiatas, 

variable beban kerja, kejenuhan kerja 

dan kinerja masing – masing memiliki 

nilai koefisien reliabilitas (r hitung) 

yang lebih besar dari 0,7 sehingga 

disimpulkan bahwa variable beban 

kerja, kejenuhan kerja dan kinerja 

masing-masing adalah reliabel. 

variabel konstruk valid dan reliabel  

 

 

Konseptualisasi Model 

Tahap ini berkaitan dengan 

pembentukan model awal model awal 

persamaan struktural, sebelum 

dilakukan estimasi. Model awal ini 

diformulasikan berdasarkan suatu teori 

atau penelitian sebelumnya. Spesifikasi 

model penelitian, yang 

merepersentasikan permasalahan yang 

diteliti, adalah penting di dalam SEM. 

Pada penelitian ini, yang menjadi 

variabel eksogen adalah Beban Kerja 

(X1), Kejenuhan (X2) dan variabel 

endogen nya adalah Kinerja (Y). 

 

 

Gambar 4.16  Skema Konseptual 

Model 
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Gambar 4.18 

 Hasil Estimasi t-values 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

maka diperoleh persamaan struktural 

untuk model tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Structural Equations 
   Kinerja = 0.38*Beban - 0.32*Kejenuhan, 

Errorvar.= 0.72 , R² = 0.28 

           (0.10)       (0.10)                    (0.20)            

            3.68        -3.13                      3.57     

         

Berdasarkan persamaan diatas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Koefisien jalur variabel Beban 

Kerja (X1), terhadap Kinerja (Y) 

adalah 0,38 artinya terdapat 

hubungan yang rendah antara 

Beban Kerja (X1) dengan Kinerja 

(Y). 

2. Koefisien jalur variabel Kejenuhan 

(X2) terhadap Kinerja (Y) adalah 

0,32 artinya terdapat hubungan 

yang rendah antara Kejenuhan (X2) 

dengan Kinerja (Y). 

3. Hubungan antara Beban Kerja (X1) 

dan Kejenuhan (X2)  memiliki 

Nilai R2 (R squared) sebesar 0,28. 

Artinya Beban Kerja (X1) dan 

Kejenuhan (X2) memberikan 

pengaruh sebesar 28,0% terhadap 

Kinerja (Y), sedangkan  sisanya 

(100%-28,0%) sebesar 0,72 atau 

72,0% adalah pengaruh dari 

variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis Secara parsial 

Pengujian secara parsial 

dilakukan untuk menguji: 

1. Apakah variabel Beban Kerja (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja (Y). 

2. Apakah variabel Kejenuhan (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja (Y) 

Pengujian ini dilakukan pada 

model hasil modifikasi setelah 

didapatkan model dengan fit yang 

lebih baik. 

Adapun hipotesa umum untuk 

masing-masing pengujian adalah 

sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat pengaruh 

signifikan 

H1 : terdapat pengaruh signifikan 

Kriteria uji: 
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Tolak Ho jika t hitung ≥ t tabel atau 

t hitung ≤ - t tabel 

Terima Ho jika t hitung < t tabel 

atau t hitung ≥ - t tabel 

 

Berikut ini merupakan uji 

hipotesa untuk masing-masing 

variabel: 

 

Hipotesa kedua: Terdapat  pengaruh 

signifikan Beban Kerja (X1) 

terhadap Kinerja (Y) 

 

Hipotesa Statistik: 

H01 :  Beban Kerja (X1)  tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja (Y) 

H11 :  Beban Kerja (X1)  

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja (Y) 

 

Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien jalur yx1 = 

0,38 dengan nilai t hitung = 3,68. Nilai 

koefisien jalur diatas menunjukkan 

hubungan yang searah antara Beban 

Kerja (X1) dan Kinerja (Y), karena 

bernilai positif (0,38 > 0). Artinya jka 

Beban Kerja meningkat maka Kinerja 

akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya.  

Nilai pada t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga 

t thitung (3,68) > t tabel (1,96). Dengan 

demikian koefisien signifikan, H01 

ditolak dan H11 diterima, artinya 

terdapat pengaruh signifikan Beban 

Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y). 

Hipotesa kedua: Terdapat  pengaruh 

signifikan Kejenuhan (X2) terhadap 

Kinerja (Y) 

 

Hipotesa Statistik: 

 

H02 :  Kejenuhan (X2)  tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja (Y) 

H12 :  Kejenuhan (X2)  berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

(Y) 

 

Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien jalur yx2 = -

,32 dengan nilai t hitung = 3,13. Nilai 

koefisien jalur diatas menunjukkan 

hubungan yang tidak searah antara 

Kejenuhan (X2) dan Kinerja (Y), 

karena bernilai negatif (-0,32 < 0). 

Artinya jika Kejenuhan meningkat 

maka Kinerja akan menurun, begitu 

juga sebaliknya.   

Nilai pada t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga 

t thitung (-3,13) < t tabel (-1,96). 

Dengan demikian  koefisien signifikan, 

H02 ditolak dan H12 diterima, artinya 

terdapat pengaruh signifikan 

Kejenuhan (X2) terhadap Kinerja 

(Y). 

 

Tabel  Pengujian Hipotesis 

Hipo

tesis 

Jalur Koef

isien 

T-

stat

isti

k 

T-

ta

be

l 

Keter

angan 

H-1 Beba

n 

Kerja 

→ 

Kiner

ja 

0,38

3 

3,68

1 

1,

96 

H0 

Ditola

k 
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H-2 Keje

nuha

n → 

Kiner

ja 

-

0,32

0 

-

3,13

5 

-

1,

96 

H0 

Ditola

k 

H-3 Beba

n 

Kerja 

↔ 

Keje

nuha

n 

-

0,10

8 

-

1,07

6 

-

1,

96 

H0 

Diteri

ma 

 

Pengujian Hipotesa secara simultan 

Pengujian secara simultan 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

variable Beban Kerja (X1) dan 

Kejenuhan (X2) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja (Y) . 

Hipotesa statistik statistik yang 

digunakan adalah: 

 

H03 :   Beban Kerja (X1) dan 

Kejenuhan (X2) secara 

bersama-sama tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

variabel Kinerja (Y). 

H13 :   Beban Kerja (X1) dan 

Kejenuhan (X2) secara 

bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap variabel Kinerja 

(Y) 

 

 

 

Kriteria uji: 

 

- Tolak Ho jika F hitung ≥ F tabel 

- Terima Ho jika F hitung < F table 

Untuk menentukan nilai F hitung, maka 

digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Fhitung =
(152 − 2 − 1)R2

2(1 − R2)
 

 

Fhitung =
(152 − 2 − 1) × 0,28

2(1 − 0,28)
= 28,972 

 

Uji statistik di atas mengikuti 

distribusi F dengan α = 5%, dengan 

derajat kebebasan db1 = k = 2, dan db2 

= n − k − 1 = 152− 2 − 1 = 149, 

diperoleh F tabel = 3,056. Dari hasil di 

atas dapat dilihat bahwa F hitung ≥ F 

tabel , yaitu 28,972 ≥ 3,056 sehingga 

H03 ditolak dan H13 diterima,  hal ini 

menunjukkan  bahwa Variabel Beban 

Kerja (X1), dan Kejenuhan (X2) 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja (Y). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

      Kesimpulan 

 

 Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan mengenai 

PengaruhVariabel Beban Kerja (X1), 

Kejenuhan Kerja (X2), terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut  

 

1. Berdasarkan Beban Kerja dan 

Kejenuhan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan : 

a. Indikator Beban Kerja yang 

memiliki skor tertinggi  adalah 

mengerjakan tugas dengan baik 

dan indikator terendah adalah 

tugas yang diberikan, dengan 

skor sebesar 5914 dan nilai rata-

rata 3,9. Maka dari itu dapat kita 

simpulkan bahwa tanggapan 

responden mengenai beban 

kerja secara keseluruhan berada 

dalam kategori cukup baik. 

b. Indikator Kejenuhan Kerja yang 

memiliki skor tertinggi adalah 

penurunan prestasi individu dan 

indikator terendah adalah 

kelelahan emosional, dengan 

skor sebesar 5010 dan nilai rata-

rata sebesar 3,1. Makan dari itu 

dapat kita simpulkan bahwa 

tanggapan responden mengenai 

kejenuhan secara keseluruhan 

berada dalam kategori cukup 

baik. 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

yang memiliki skor tertinggi 

adalah faktor motivasi dan 

indikator terendah adalah faktor 

kemampua, dengan skor 

sebesar 5132 dan nilai rata-rata 

sebesar 3.74. Maka dari itu 

dapat kita simpulkan bahwa 

tanggapan responden mengenai 

Kinerja Karyawan secara 

keseluruhan berada dalam 

kategori baik.      

 

2. Beban Kerja (X1) memberikan 

pengaruh yang signifikan dengan 

arah positif terhadap Kinerja (Y) 

sebesar 16%. 

3. Kejenuhan (X2) memberikan 

pengaruh yang signifikan dengan 

arah negatif terhadap Kinerja (Y) 

sebesar 12%. 

4. Variabel Beban Kerja (X1) dan 

Kejenuhan (X2) memberikan 

pengaruh sebesar 28% terhadap 

Variabel Kinerja (Y). 

 

 

 

Saran 

 

 Setelah penulis 

memberikan kesimpulan dari 

hasil penelitian tentang 

Pengaruh Beban Kerja dan 

Kejenuhan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di 

Universitas Komputer 

Indonesia, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai 

berikut : 

 

1. Karyawan merasa Tugas 

yang diberikan oleh 

Organisasi kurang sesuai 

dengan Job Description, 

sehingga tugas yang 
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diberikan tidak dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

Sebaiknya karyawan 

diberikan tugas sesuai 

dengan job description 

supaya hasil kerjanya dapat 

maksimal dan selesai tepat 

waktu. 

2. Selain itu, didapati beberapa 

yang harus diperbaiki dan 

ditingkatkan perihal 

kejenuhan kerja, organisasi 

harus dapat memperhatikan 

apa yang menjadi 

kebutuhan karyawan. 

Diantara kebutuhan yang 

diperlukan karyawan adalah 

program liburan 

(Rekreasi/Family 

Gathering), agar karyawan 

tidak jenuh dalam 

mengerjakan pekerjaannya.  

3. Berdasarkan uraian saran 

diatas diharapkan masalah 

yang dihadapi oleh 

Universitas Komputer 

Indonesia terkait dengan 

beban kerja dan kejenuhan 

kerja dapat diatasi untuk 

mencapai kinerja Karyawan 

yang optimal. Dengan cara 

pembagian kerja sesuai job 

description dan di 

laksanakannya program 

liburan minimal sekali 

dalam  1 tahun. 

4. Diharapkan penelitian ini 

akan dapat memberikan 

peluang kepada peneliti 

lanjutan yang akan 

meneruskan dan mengkaji 

faktor-faktor lain yang 

berpengaruh dengan kinerja 

karyawan yang belum 

diungkap dan dibahas dalam 

penelitian yang telah 

dilakukan ini. 
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